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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTU
KOMIK DIGITAL TERHADAP LITERASI SAINS PESERTA DIDIK
PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN KELAS X
DI SMAN 13 BANDAR LAMPUNG

Oleh

Septa Alisia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model PBL berbantu komik
digital terhadap literasi sains peserta didik kelas X materi perubahan lingkungan
di SMA Negeri 13 Bandar Lampung. Desain dalam penelitian ini menggunakan
quasi-experiment dengan rancangan penelitiannya yaitu pretest-posttest control
group design. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes dan angket
tanggapan peserta didik. Sampel penelitian adalah peserta didik sebanyak 33
peserta didik dari kelas X IPA 2 dan 33 peserta didik dari kelas X IPA 3 yang
dipilin melalui teknik purposive sampling. Data rata-rata nilai preetest, posttest,
dan N-Gain sebagai hasil literasi sains dianalisis dengan uji independent sampel t-
tes dengan taraf signifikan a=0,05 dan dianalisis dengan menggunakan hasil uji t-
test. Didapatkan hasil penelitian nilai rata-rata N-Gain peserta didik pada kelas
eksperimen sebesar 0,58 (sedang) £ 0,145 dan kelas kontrol sebesar 0,23 (rendah)
+ 0,146. Angket tanggapan yang diberikan peserta didik menghasilkan rata-rata
persentase 85,22% dengan Kkategori sangat baik. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang signifikan model Problem Based
Learning terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas X pada materi
perubahan lingkungan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung. (2) Tanggapan
peserta didik sangat baik mengenai pembelajaran yang menggunakan komik
digital terhadap kemampuan literasi sains pada materi pokok perubahan
lingkungan.

Kata Kunci: PBL, literasi sains, komik digital, perubahan lingkungan



ABSTRACT

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTU
KOMIK DIGITAL TERHADAP LITERASI SAINS PESERTA DIDIK
PADA MATERI PERUBAHAN LINGKUNGAN KELAS X
DI SMAN 13 BANDAR LAMPUNG

By

Septa Alisia

This study aims to determine the effect of the PBL model assisted by digital comics on the scientific
literacy of class X students on environmental change at SMA Negeri 13 Bandar Lampung. The design in
this study used a quasi-experiment with a pretest-posttest control group design. The instruments in this
study used tests and student response questionnaires. The research sample consisted of 33 students from
class X IPA 2 and 33 students from class X IPA 3 who were selected through a purposive sampling
technique. Data on the average values of the pretest, posttest, and N-Gain as a result of scientific literacy
were analyzed using an independent sample t-test with a significant level of o = 0.05 and analyzed using
the results of the t-test. The results showed that the average N-Gain value of students in the experimental
class was 0.58 (medium) + 0.145 and in the control class was 0.23 (low).

+0.146. The response questionnaire given by the students resulted in an average percentage of 85.22% in
the very good category. The results of this study indicate that (1) there is a significant influence of the
Problem Based Learning model on the scientific literacy abilities of class X students on environmental
change material at SMA Negeri 13 Bandar Lampung. (2) The students' responses were very good
regarding learning using digital comics on scientific literacy skills on the subject matter of environmental
change.

Keywords: PBL, scientific literacy, digital comics, environmental change
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MOTTO

“Jadikanlah sabar dan solat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orangorang yang
sabar”

(Q.S Al Bagarah: 153)
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nikmatnya”
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan abad 21 menyebabkan banyaknya tantangan global yang menuntut ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang secara pesat. Indonesia dalam menghadapi
tantangan global dengan cara meningkatkan kuliatas sumber daya manusia melalui
peningkatan mutu pendidikan yang berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir,
kemampuan memecahkan masalah, keterampilan dalam penelitian, kerja tim,
kreativitas, komunikasi tulis dan verbal. Pengembangan berbagai kemampuan dan
keterampilan tersebut dapat dikembangkan melalui pembelajaran IPA. Proses belajar
mengajar IPA lebih ditekankan pada keterampilan proses, sehingga peserta didik mampu
(1) memecahkan masalah yang dihadapi dengan menggunakan konsep-konsep sains
yang telah dipelajari; (2) mampu mengambil keputusan yang tepat dengan menggunakan
konsep-konsep ilmiah; dan (3) mempunyai sikap ilmiah sehingga memungkinkan
mereka untuk berpikir dan bertindak secara ilmiah (Wahyudi, 2002 dalam Prihatini,
dkk., 2017: 380,

Kurikulum menjadi bagian yang penting dalam keberhasilan pelaksanaanpendidikan.
Saat ini sistem pendidikan di Indonesia telah menerapkan kurikulum 2013 (K13).
Menurut Kemendikbud (2013: 1) K13 ini adalah kurikulum berbasis kompetensi yang
dirancang untuk mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad ke-21. Penggunaana
kurikulum 2013 diharapkan dapat mencetak suatu generasi yang siap menghadapi
persaingan global diberbagai bidang, terutama dalam menghadapi dunia kerja. Terdapat
4poin pengembangan kurikulum 2013 revisi 2017, yaitu: 1). Penguatan Pendidikan
Karakter, 2). Creative, Critical Thinking, Communicative, dan Collaborative (4C), 3).
Higher Order Thinking Skill (HOTYS), 4).Literasi sains.Melalui pembelajaran tersebut
pada akhirnya dapat mengahasilkan lulusan yang berkarakter, kompeten, dan literat

untuk siap menghadapi tantangan Abad 21 (Kunandar, 2015: 31).



Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang berhubungan dengan caramencari
tahu tentang alam secara sistematik, sehingga biologi bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,atau prinsip-prinsip saja,
tetapi juga merupakan proses penemuan.

Pembelajaran biologi diharapkan dapat menjadi wahana peserta didik untuk mempelajari
diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi sains (scientific literacy) didefinisikan oleh PISA (Programme forinternational
Students Assessment) sebagai pengetahuan dan penggunaannyauntuk mengidentifikasi
pertanyaan, memperoleh pengetahuanbaru, menjelaskan fenomena ilmiah dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti. Pentingnya literasi sains untuk dikuasai oleh
peserta didik yaitu untuk memahami manfaat serta tujuan dari apa yang telah dipelajari
sehinggakonsep dari pembelajaran dapat diaplikasikan dalam aktivitas sehari-hari dan
memecahkan permasalahan masyarakat modern yang berkaitan dengan teknologi dan
sains dalam kehidupan. Dalam hal ini PISA membedakan literasi sains dalam tiga
dimensi yaitu: konten (pengetahuan sains), proses (kompetensi sains), dan konteks
(aplikasi sains) (PISA, 2000 & 2003).

Studi penilaian yang dilakukan oleh PISA (Programe for InternationalStudent
Assesment) yang diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic Cooperation
and Development) menunjukkan bahwa peringkatliterasi sains peserta didik Indonesia
masi tergolong rendah. Laporan terbaru mencatat bahwa rata-rata skor pencapaian
literasi sains Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara yang berpartisipasi di
dalamnya. Kesimpulan dari hasil penilaian PISA terkait kemampuan literasi sains
Indonesia hingga tahun 2015 selalu berada pada peringkat 10 terbawah dari total negara
yang ikut berpartisipasi (OECD, 2015). Rendahnya kemampuan literasi sains
dilndonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kurikulum dan sistem
pendidikan, pemilihan model dan metode dalam pengajaran oleh pendidik, sarana dan
fasilitas belajar, sumber belajar, bahan ajar, dan lain sebagainya (Kurnia, 2014: 1).
Laporan hasil ujian nasional oleh Kemendikbud (2019) menyatakan bahwa di Indonesia

mendapat nilai ujian nasional tahun 2019 dengan rerata 51,78 untuk seluruh mata



pelajaran ujian nasional dan 50,61 untuk mata pelajaran Biologi. Sedangkan untuk
rerata nilai ujian nasional mata pelajaran IPA di Provinsi Lampung sebesar 42,88. Hasil
ini menunjukkan bahwa nilai ujian nasional pesertadidik di Provinsi Lampung

tergolong rendah dan belum mencapai standar kelulusan.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada hari
Senin, 22 November 2021 diperoleh data bahwa SMA Negeri 13 Bandar Lampung
sudah menerapkan kurikulum 2013. Selama proses pembelajaran di sekolah pendidik
Biologi di SMA Negeri 13 Bandar Lampung belum menggunakan metode atau model
pembelajaran secara khusus. Metode yang sering digunakan oleh pendidik yaitu metode
ceramah, namun ada beberapa materi tertentu yang disampaikan dengan mengunakan
metode eksperimen dankooperatif dalam proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran biologi pendidik pernah menerapkan model Problem Based Learning
(PBL) pada materi tertentu, namun belum berhasil diterapkan karena pendidik belum
sepenuhnya melaksanakan langkah- langkah model PBL dan LKPD yang digunakan
belum mengacu pada sintaksPBL. Oleh karena itu peserta didik belum mampu
menemukan permasalahan yang berdasarkan aktivitas ilmiah. Maka dari itu pendidik
masih banyak menggunakan metode ceramah,dimana pendidik menjelaskan materi dan

memberi konsep kepada peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan mengenai kemampuan literasi sains,
diperoleh bahwa kemampuan literasi sains peserta didik di SMA Negeri 13 Bandar
Lampung dapat dikatakan belum tercapai. Hal ini terlihat dari jawaban pendidik saat
dilakukan wawancara yaitu telah mengetahui tentang literasi sains disekolah, namun
dalam penerapannya pendidik masih merasa kesulitan karena minat baca peserta didik
mengenai materi Biologi masih kurang. Selain itu pendidik belum mengetahui indikator
dalam literasi sains dan belum mengetahui cara mengukur kemampuan literasi sains
dalam pembelajaran Biologi. Hal ini terlihat dari soal tes yang digunakan belum dapat
dikategorikan untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik. Hal tersebut
mengakibatkan proses pembelajaran Biologi selama ini belum berorientasi pada

pencapaian literasisains.



Pendidik menyatakan bahwa sebagian dari peserta didik telah mampu menggunakan
pengetahuan sains yang mereka pelajari di sekolah dan mengaitkannya dengan fenomena
yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari, meskipun belum mampu secara mandiri
serta masih perlu pengarahan. Dilihat dari hasil ujian nasional pada mata pelajaran IPA
pada tahun 2019 di SMA Negeri 13 BandarLampung mendapatkan rerata 54,19 yang
menunjukkan nilai ini lebih besar dari rerata sekolah lain di Provinsi Lampung. Hasil
ini menunjukkan bahwa peserta didik SMA Negeri 13 Bandar Lampung memiliki
potensi untuk mengembangkan kemampuan literasi sains jika dilibatkan dalam proses

pembelajaran yang tepat dengan model pembelajaran yang tepat.

Model pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan lingkungan belajar agartujuan dari
pembelajaran tercapai. Hal ini berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan peserta
didik baik dari segi pengetahuan, proses dan literasi sains.Maka dari itu model
pembelajaran yang diharapkan dapat memenuhi kriteria tersebut adalah model Problem
Based Learning (PBL). Hal ini dikarenakan model Problem Based Learning (PBL) atau
pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan pembelajaran yang menyajikan
masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang
menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim

(kelompok) untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world) (Kurniasih,2014: 75).

Penelitian model PBL yang telah dilakukan pada sekolah menengah atas oleh Nensy dkk.
(2017) . Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Begitupun hasil penelitian dari Hartati (2015: 46) telah menunjukkan bahwa model PBL
memberi kontribusi yang baik terhadap peningkatan aspek sikap literasi sainspeserta
didik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa implementasi model PBL dapat lebih baik dalam

meningkatkan kemampuan literasi sains pada aspek sikap secara signifikan.

Komik merupakan salah satu media pembelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan
pesan instruksional karena komik merupakan suatu bacaan yang rata-rata digemari oleh
siswa. Menurut pranata, seseorang akan belajar secara maksimal jika berkomunikasi

atau berinteraksi dengan stimulus yang cocok dengan gaya belajarnya (Heru, 2005).



Komik berfungsi dengan baik sebagai mediapembelajaran komunikasi visual, dimana
konteks pembelajaran ini mengacu pada proses komunikasi antara sisa dan sumber
belajar. Komik digital merupakan komik sederhana yang disajikan dalam media
elektronik tertentu (Ntobuo dkk,2018). Komik merupakan cerita yang berisikan pesan
atau informasi yang disampaikan penulis kepada pembaca, terdapat beberapa tokoh
yang memerankan jalannya cerita, terdapat gabungan antara gambar danteks yang
berurutan sebagai ekspresi dari pemerannya sehingga pembaca tertarik dan terhibur

membaca komik (Widyawati & Prodjosantoso: 2015).

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa komik Andro-web
cocok digunkan untuk belajar, dapat digunkaan sebagai alternatif bagi guru untuk
menarik perhatian siswa dan membantu siswa belajar dengan mudah dan praktis karena
memberikan ilustrasi yang menaik dengan bahasa yang sederhana (Lesmono, Bachtiar,
Maryani & Muzdalifah: 2018; Widyawati& Prodjosantoso: 2015). Cerita dalam komik
disajikan dengan perpaduan antara gambar dan teks. Komik digital merupakan salah
satu jenis media pembelajaran yang populer karena banyak diminati oleh para
pembacanya. Hal tersebut didukung dengan populernya webtoon (komik digital yang
berasal dari korea), pada pasar kartun global yang dilihat dari meningkatnya konsumsi
konten web (Song, 2018).

Komik memiliki sifat yang sederhana, menyajikan cerita yang mengandung pesan yang
mudah dicerna (Munadi: 2013). Dua hal tersebut menjadikan komik sangat tepat
digunakan dalam proses pembelajaran akuntansi yang dianggap membosankan oleh
siswa. Hal tersebut dikarenakan siswa akan lebih tertarik membaca materi yang
disajikan dalam bentuk komik dari pada buku paket. Dan beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan komik dapat menarik perhatian siswa dan
memahami materi dengan lebih mudah (Lesmono, Bachtiar, Maryani & Muzdalifah:
2018), meningkatkan motivasi (Chernova & Makarova: 2018), serta meningkatkan
komunikasi antara pengirim dan penerima sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
(Song: 2018).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalahdalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh model problem based learning berbantu komik digital
terhadap literasi sains peserta didik kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada
materi pokok perubahan lingkungan?

2. Bagaimana tanggapan peserta didik mengenai pembelajaran menggunakan komik
digital terhadap kemampuan literasi sains pesertadidik kelas X SMA Negeri 13

Bandar Lampung pada materi pokok perubahan lingkungan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan komik digital terhadap literasi sains
peserta didik kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada materi pokok
perubahan lingkungan.

2. Mengetahui tanggapan peserta didik mengenai pembelajaran menggunakan komik
digital terhadap kemampuan literasi sains pesertadidik kelas X SMA Negeri 13

Bandar Lampung pada materi pokok perubahan lingkungan.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini, diharapkan:

1. Bagi Peneliti
Dapat memberikan pengalaman dan menambah ilmu dibidang pendidikan,khususnya
pada kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat melatih kemampuan praktik mengajar
di kelas serta dapat mengembangkan pengetahuan tentang model pembelajaran di
kelas yang dibantu dengan komik digital terkait peningkatan kemampuan literasi
sains.

2. Bagi Peserta Didik

Memberikan pengalaman belajar yang menarik dan efektif, sehinggapeserta didik



dapat mengaitkan ilmu yang sudah diperoleh dengan kehidupan sehari-hari sehingga

pembelajaran lebih bermakna.

Bagi Pendidik

Dapat memberikan informasi seputar model pembelajaran yang tepat dan efektif
digunakan, terutama pada peningkatan kemampuan literasi sains diberbagai matei
pembelajaran.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi sekolah dalam hal pengembangan pembelajaran
yang lebih baik dengan memaksimalkan penguasaan literasisains peserta didik dan
menciptakan inovasi dalam lingkup berbagai ilmu pengetahuan serta sebagai alat
evaluasi pembelajaran.

Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai rujukan dan sumberinformasi bagi

penelitian di bidang pendidikan berikutnya .

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian yaitu model Problem Based
Learning (PBL) dengan sintaks: orientasi masalah,mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar, membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan terakhir analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah
(Kurniasih, 2014: 77-78).

Literasi sains peserta didik dapat diukur melalui proses sains yaitu kemampuan
mengenali pertanyaan ilmiah, mengidentifikasi bukti, menarik kesimpulan,
pemahaman konsep ilmiah dan konteks apklikasi sains yaitu mengaplikasikan sains
dalam pemecahan masalah nyata.

Berdasarkan Nana Sudjana (2013) mendefinisikan komik sebagai suatu bentuk
kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan
yang erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan
kepada para pembaca. Sedangkan menurut McCloud komik diartikan sebagai gambar-
gambar serta lambang- lambang lain yang terjukstaposisi dalam turutan tertentu,

untuk menyampaikan informasi dan/atau mencapai tanggapan estetis dari



4)

5)

pembacanya (McCloud, 2008: 9). Dapat disimpulkan bahwa komik merupakan salah
satu media yang penyampaian cerita melalui ilustrasi gambar, gambar berfungsi
sebagai pendeskripsian cerita.

Populasi subjek penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas X SMAN 13 Bandar lampung,
sedangkan sampel penelitian ini adalah siswa SMAN 13 Bandar Lampung yang terdiri
dari 2 kelas X MIPA 3 dan MIPA 4.

Materi pokok yang diteliti adalah perubahan lingkungan untuk siswa SMAKkelas X,
yaitu pada KD 3.11 menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab dan dampak
nya bagi kehidupan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Pembelajaran Biologi

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan usahasengaja, terarah dan
bertujuan agar orang lain dapat memperoleh pengalaman yang bermakna (BSNP, 2006:
30). Pembelajaran biologi di sekolah menengahdiharapkan dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta proses pengembangan
lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. Penting sekali bagi setiap
pendidik memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta didik, agar dapat
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi
peserta didik (Hamalik, 2010:36).

Biologi sebagai ilmu memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan dengan ilmu-ilmu
yang lain. Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari makhluk
hidup dan kehidupannya dari berbagai aspek persoalan dan tingkat organisasinya. Produk
keilmuan biologi berwujud kumpulan fakta-fakta maupun konsep-konsep sebagai hasil

dari proses keilmuan biologi (Sudjoko, 2001:2).

B. Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning atau yang sering dikenal dengan model PBL merupakan salah
satu model pembelajaran pada kurikulum 2013 yang berpusat pada peserta didik, selain
itu model ini dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah. Menurut Glazer (2001)dalam Nafiah (2014: 127) menyatakan bahwa PBL
menekankan belajar sebagai proses yang melibatkan pemecahan masalah dan berpikir
kritis dalam konteks yang sebenarnya. Glazer selanjutnya mengemukakan bahwa PBL
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari hal lebih luasyang

berfokus pada mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga negara yang aktif dan
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bertanggung jawab. orientasi masalah,mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,
membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, dan terakhir analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah Proses pembelajaran
dengan PBL menggunakan pendekatan yang sistematik untuk memecahkan masalah-
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pelaksanaan model PBL, pendidik
berperan sebagai fasilitator untuk memfasilitasi peserta didik dalam mendesain

pemecahan masalah terkait materi yang dipelajari (Amir, 2009: 21).

PBL menjadikan masalah (yang berperan sebagai fokus pembelajaran) dapat
diselesaikan peserta didik melalui kerja kelompok, serta dapat memberi pengalaman-
pengalaman belajar yang beragam pada peserta didik seperti kerjasama, menuangkan ide
dan interaksi dalam kelompok. Melalui PBL peserta didik memperoleh pengalaman
dalam menangani masalah-masalah yang realistis, dan menekanan pada penggunaan
komunikasi, kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk merumuskan ide dan
mengembangkan keterampilan penalaran (Nafiah: 2014: 127). Penggunaan PBL dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang hal yang dipelajari, sehingga
diharapkan dapat diterapkan dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari.Model
pembelajaran yang didasarkan pada konstruktivisme dan pembelajaranaktif yang dapat
mengakomodasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta adalah model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) (Wulandari &Surjono, 2013).Menurut Ibrahim & Nur (2000), PBL mempunyai
tujuan sebagai berikut: a) membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah, dan kemampuan intelektual; b) belajar berperan sebagai orang
dewasamelalui pelibatan dalam pengalaman nyata atau simulasi; ¢) menjadi pebelajar

yang otonom dan mandiri.

Problem Based Leraning (PBL) memiliki ciri-ciri seperti yang dikatakan olenHosnan

(2014: 300) yaitu :

A. Pengajuan masalah atau pertanyaan, pengaturan pembelajaran berdasarkan
masalah atau pertanyaan yang penting bagi peserta didik atau masyarakat.

B. Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu, masalah yang disajikandalam

pembelajaran berbasis masalah hendaknya mengaitkan berbagai disiplin ilmu.
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Penyelidikan yang autentik, penyelidikan dilakukan untuk mencari penyelesaian

masalah yang bersifat nyata.Peserta didik menganalisis danmerumuskan masalah,

mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis

informasi, melaksanakan eksperimen, menarik kesimpulan dan menggambarkan

hasil akhir.

Menghasilkan dan mempresentasikan hasil karya, peserta didik menyusunhasil

penyelidikan dan mempresentasikannya.

Kolaborasi, tugas-tugas belajar berupa masalah harus diselesaikan bersama

anggota kelompoknya. Baik dalam kelompok kecil, besar dan bersama- sama

pendidik.

PBL memiliki sintak yang telah dikembangkan dengan berbagai variasi. Menurut

Kurniasih (2014: 77-78) terdapat 5 tahapan Problem Based Learningyang diawali

dengan Pendidik memperkenalkan peserta didik dengan masalahotentik dan diakhiri

dengan penyajian dan analisis hasil kerja peserta didik. Aktivitas Pendidik dan peserta

didik setiap tahapan diringkas dalam Tabel 1:

Tabel 1. Sintak Problem Based Learning (PBL)

Tahap

Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik

Tahap 1
Mengorientasikan
pesertadidik
terhadap masalah

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran dansarana
logistik yang dibutuhkan. Pendidik memotivasi peserta
didik untuk ikut terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah nyata yang dipilih atau ditentukan.

Tahap 2
Mengorganisasikan
peserta didik untuk

Pendidik membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah yangsudah

belajar diorientasikan pada tahap sebelumnya.

Tahap 3 Pendidik mendorong peserta didik untuk
Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai dan
penyelidikan melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
individual maupun kejelasan yang diperlukan untuk menyelesaikan
Kelompok masalah.

Tahap 4 Pendidik membantu peserta didik untuk berbagi tugas

dan memecahkan atau menyampaikan karya

Sumber: Kurniasih (2014: 77-78)
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C. Komik Digital

Komik digital merupakan komik yang berbentuk format digital berbasis
elektronik yang tidak hanya menampilkan alur cerita saja, namun didalamnya
dapat disisipkan games, animasi, film, atau aplikasi lainnya yang
mempermudah pembaca dalam mengikuti dan menikmati tiap cerita dan
penyimpannya dapat dilakukan secara online ataupun melalui gadget tertentu
(Uji, 2014). Ketepatan dalam membuat komik igital dapat digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap konsep materi

perubahanlingkungan yang diajarkan.

Secara umum terdapat dua jenis komik yang dikenal masyarakat, yaitu komik
cetak dan komik digital. Perbedaan utama komik digital dengan komik cetak
adalah format komik digital telah diubah menjadi digital dan dapat dibaca
dengan menggunakan alat elektronik tertentu. Komik digital memiliki banyak
kelebihan dibandingkan komik cetak, diantaranya lebih murah, tahan lama,
dapat bersifat interaktif, lebih dinamis, dan mudah diakses. Secara sederhana,
komik digital bisa dibagi menjadi empat kategori berdasarkan aplikasi
digitalnya:
a. Digital Production
Digital production mengacu pada proses berkarya dan produksi komik
yangkini bisa dilakukan 100% on screen, dan tidak sekedar proses
manipulasi dan olah digital semata.
b. Digital Form
Digital form mengacu pada bentuk komik yang berbentuk digital, sehingga
kini memiliki kemampuan yang borderless (tidak seperti kertas yang
dibatasi ukuran dan format), sehingga komik bisa memiliki bentuk yang
tidak terbatas, misalnya sangat memanjang ke samping atau ke bawah,
hingga berbentuk spiral. Kemampuan kedua dari bentuk komik secara
digital adalah faktor waktu yang terhitung timeless. Jika komik dalam
bentuk cetak memiliki keterbatasan usia karena daya tahan kertas, maka

komik digital yang berbentuk data elektronik bisa disimpan dalam bentuk
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digit atau byte, dan bisa ditransfer ke dalam berbagai macam media
penyimpanan. Sedang kemampuan ketiga adalah kemampuan multimedia,
dimana tampilan komik kini bisa dikombinasikan dengan animasi terbatas
(limited animation), interaktivitas, suara dan sebagainya. Kemampuan
multimedia bisa memberikan pengalaman membaca yang lebih lengkap
bagipembacanya.

. Digital Delivery

Digital delivery mengacu pada metode distribusi dan penghantaran komik
secara digital yang dalam bentuk paperless dan high mobility. Format
yangpaperless memungkinkan distribusi komik digital memotong banyak
sekalimata rantai proses distribusi jika dilakukan secara analog (misalnya
dari percetakan, distributor, pengecer, pembeli). Istilahnya only one clicks
away.Sedangkan fitur high mobility bisa terlaksana, karena komik dalam
format digital memungkinkan data-data yang telah berbentuk kode digital
dibawa ke dalam gadget yang kecil dan efisien. Di lain pihak, hal-hal yang
sebaiknya diperhatikan dalam digital delivery adalah distribusi data digital
yang berbeda bentuk dan sistem dengan distribusi analog. Misalnya
distribusi komik digital secara online di Indonesia akan terkait dengan
kecepatan akses dan bandwith, sehingga perlu mempertimbangkan ukuran

dan format gambar dalam komik digital yang dibuat.

d. Digital Convergence

Digital convergence adalah pengembangan komik dalam tautan media
lainnya yang juga berbasis digital, misalnya sebagai game, animasi, film,

mobile content, dan sebagainya.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa komik digital adalah
komik yang berbentuk format digital berbasis elektronik yang tidak hanya
menampilkan alur cerita saja, namun didalamnya dapat disispkan game,
animasi, film, atau aplikasi lainnya yang mempermudah pembaca dalam
mengikuti dan menikmati tiap cerita dan penyimpannya dapat dilakukan

secaraonline ataupun melalui gadget tertentu.
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D. Literasi Sains

Literasi sains (science literacy, LS) berasal dari gabungan dua kata Latin,
yaitu literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan
dan scientia, yang artinya memiliki pengetahuan. National Science Teacher
Assosiation (1971) dalam (Toharudin, 2011: 1) mengemukaan bahwa
seseorang yang memiliki literasi sains adalah orang yang menggunakan
konsepsains, mempunyai keterampilan proses sains untuk dapat menilai dalam
membuat keputusan sehari-hari jika ia berhubungan dengan orang lain,
lingkungannya, serta memahami interaksi antara sains, teknologi dan

masyarakat, termasuk perkembangan sosial dan ekonomi.

Pengertian lain dari literasi sains banyak diungkapkan oleh beberapa tokoh
yaitu literasi sains merupakan sikap pemahaman terhadap sains dan
aplikasinya(Shortland 1988; Eisenhart, Finkel & Marion, 1996: Hurd, 1998;
De Boer, 2000), kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains dalam
upaya memecah masalah (NRC, 1996), kemampuan untuk berpikir kritis
tentang sains dan untuk berurusan dengan keahlian sains (Shamos, 1995;
Korpan, etal., 1997), serta penghargaan dan kesukaan terhadap sains;
termasuk rasa ingin tahu (CMEC, 1997; Millar & Osborne, 1998; Shamos,
1995) (dalam Toharudin, 2011: 2). PISA mendefinisikan literasi sains
sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan ilmiah,
mengindentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti dan data yang ada agar dapat memahami dan
membantu peneliti untuk membuat keputusan tentang dunia alami dan

ineteraksi manusia dan alamnya (Rustaman,et al., 2005: 2).

Literasi sains penting untuk dikuasai oleh peserta didik kaitannya dengan cara
peserta didik itu dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, dan masalah-
masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung
pada teknologi dan kemajuan, serta perkembangan ilmu pengetahuan. PISA

memandang pendidikan sains untuk mempersiapkan sumber daya manusia di
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masa depan yang mampu berpartisipasi dalam proses kemajuan sains dan
teknologi. Pengembangkan kemampuan anak perlu dilakukan untuk
memahamihakekat sains, prosedur sains, serta kekuatan dan keterbatasan
sains. Termasuk di dalamnya kemampuan untuk menggunakan pengetahuan
sains, kemampuan untuk memperoleh pemahaman sains dan kemampuan

untuk menginterpretasikan dan mematuhi fakta (Rusmiyati, 2017: 279).

Pengukuran literasi sains tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi
sains, akan tetapi juga pada penguasaan kecakapan hidup, kemampuan
berfikir,dan kemampuan dalam melakukan proses-proses sains pada
kehidupan nyata (Wulansari, 2009: 1). Literasi sains sebagai salah satu proses
sains tentunya memiliki kriteria untuk mencapai keberhasilan peserta didik
saat melakukan proses pembelajaran. Dalam hal ini PISA membedakan
literasi sains dalam tigadimensi yaitu: konten (pengetahuan sains), proses
(kompetensi sains), dan konteks (aplikasi sains) (PISA, 2000 & 2003).
Pertama, dimensi konten. Konten sains merujuk pada konsep-konsep kunci
darisains yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan
yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Dalam hal ini PISA
tidak secara khusus membatasi cakupan konten sains hanya pada pengetahuan
yang menjadi kurikulum sains sekolah, namun termasuk pula pengetahuan
yang diperoleh melalui sumber-sumber informasi lain yang tersedia. Kedua,
dimensiproses. Dimensi proses mencakup komponen kompetensi sains. Ada
tiga fokus penilaian dalam dimensi proses literasi sains yakni meliputi
kegiatan: mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena secara
ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah. Proses kognitif yang terlibat dalam
kompetensi sains antara lain penalaran induktif/deduktif, berfikir kritis dan
terpadu, pengubahan representasi, mengkonstruksi eksplanasi berdasarkan
data, dan berfikir menggunakan model. Kompetensi ilmiah yang diukur dalam
dimensi proses literasi sains meliputi:
1. Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, yaitu pertanyaan yang meminta
jawaban berlandaskan bukti ilmiah dimana di dalamnya mencakup

kemampuan individu dalam mengenali pertanyaan yang memungkinkan
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untuk diselidiki secara ilmiah berdasarkan situasi yang dikondisikan,
kemampuan mencari informasi dan mengidentifikasi kata kunci serta
mengenali fitur penyelidikan ilmiah. Misalnya: hal-hal apa yang harus
dibandingkan, variabel apa yang harus diubah-ubah dan dikendalikan,
informasi tambahan apa yang diperlukan atau tindakan apa yang harus

dilakukan agar data relevan dapat dikumpulkan;

2. Menjelaskan fenomena secara ilmiah yaitu kemampuan menjelaskan
fenomena secara ilmiah mencakup kompetensi dalam mengaplikasikan
pengetahuan sains dalam situasi yang diberikan, mendeskripsikan
fenomena, memprediksi perubahan, pengenalan dan identifikasi deskripsi,
eksplanasi dan prediksi yang sesuai;

3. Menggunakan bukti ilmiah, yaitu kompetensi ini menuntut peserta didik
memaknai temuan ilmiah sebagai bukti untuk suatu kesimpulan.Selain itu
juga menyatakan bukti dan keputusan dengan kata-kata, diagram atau
bentuk representasi lainnya. Dengan kata lain, peserta didik harus mampu
menggambarkan hubungan yang jelas dan logis antara bukti dan kesimpulan

atau keputusan.

Ketiga, dimensi konteks. Dimensi konteks literasi sains menurut PISA

mencakup berbagai bidang diantaranya:

1) bidang aplikasi sains meliputi penerapan sains dalam setting personal, sosial
dan global seperti bidang: kesehatan; sumber daya alam; mutu lingkungan;
bahaya; perkembangan mutakhir sains dan teknologi;

2) bidang penilaian (assessment) dimana butir-butir soal pada penilaian
pembelajaran sains, menurut PISA berfokus pada situasi yang terkait pada
diri individu, keluarga dan kelompok individu (personal), terkait pada

komunitas (social), serta terkait pada kehidupan lintas negara (global).

Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dalam menilai tingkatan literasi
sains peserta didik. Pertama, penilaian literasi sains peserta didik tidak
ditujukan untuk membedakan seseorang literasi atau tidak. Kedua, pencapaian

literasi sains merupakan proses yang berkelanjutan dan terus menerus
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berkembang sepanjang hidup manusia. Jadi, penilaian literasi sains selama
pembelajaran di sekolah hanya melihat adanya “benih-benih literasi” dalam
diri peserta didik, bukan mengukur secara mutlak tingkat literasi sains dan
teknologi peserta didik(Zuriyani, 2011: 8). Adapun dalam penilaian literasi
sains dalam bentuk soal- soal berbeda dengan soal-soal lainnya, karena

memiliki karakteristik soal yaitu

1) soal-soal yang mengandung konsep yang lebih luas karena tidak hanya
terkait dengan konsep-konsep dalam kurikulum; 2) soal-soal harus memuat
informasi atau data dalam berbagai bentuk penyajian untuk diolah oleh
peserta didik yang akan menjawabnya; 3) soal-soal literasi sains harus
membuat peserta didik dapat mengolah informasi dalam soal; 4) soal-soal
dapat dibuatbeberapa variasi bentuk soal (pilihan ganda, essay, isian); 5) soal

harus mencakup konteks aplikasi.
. Tinjauan Materi

Perubahan Lingkungan

Lingkungan hidup dapat diartikan sebagai lingkungan fisik yang
mendukung kehidupan serta proses-proses yang terlibat dalam aliran
energi dan siklus materi. Karenanya keseimbangan lingkungan secara
alami dapat berlangsung apabila komponen yang terlibat dalam interaksi
dapat berperan sesuai kondisikeseimbangan serta berlangsungnya aliran
energi dan siklus biogeokimia.

Keseimbangan lingkungan dapat terganggu jika terjadi perubahan berupa
pengurangan fungsi dari komponen atau hilangnya sebagian komponen
yang dapat menyebabkan putusnya rantai makanan dalam ekosistem di
lingkunganitu. Lingkungan yang seimbang memiliki daya lenting dan
daya dukung yangtingi. Daya lenting adalah daya untuk pulih kembali ke
keadaan seimbang.

Daya dukung adalah kemampuan lingkungan untuk dapat memenuhi
kebutuhan sejumlah makhluk hidup agar dapat tumbuh dan berkembang

secarawajar di dalamnya. Keseimbangan lingkungan ini ditentukan oleh
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seimbangnya energi yang masuk dan energi yang digunakan,

seimbangnya antara bahan makanan yang terbentuk dengan yang

digunakan, seimbangnya antara faktor-faktor abiotik dengan faktor-faktor
biotik. Gangguan terhadap salah satu faktor dapat mengganggu
keseimbangan lingkungan. Kegiatan pembangunan yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan manusia sering menimbulkan perubahan
lingkungan. Perubahan tersebut menjadikan kerusakan lingkungan yang
terkadang dalam taraf yang sudah mengkawatirkan. Perubahan
lingkungan akibat pencemaran lingkungan saat inisudah menjadi isu
lokal, nasional dan global. Perubahan lingkungan yang menyebabkan
kerusakan lingkungan bisa terjadi karena faktor alam maupunfaktor
manusia.

a. Kerusakan Lingkungan Karena Faktor Manusia Manusia memiliki
berbagai jenis kebutuhan, baik kebutuhan pokok atau kebutuhan
lainnya. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut manusia memanfaatkan
sumber daya alam yang tersedia. Semakin banyak jumlah manusia,
semakin banyak pula sumber daya alam yang digali. Dalam proses
pengambilan, pengolahan, danpemanfaatan sumberdaya alam terdapat
zat sisa yang tidak digunakan oleh manusia. Sisa-sisa tersebut dibuang
karena dianggap tidak ada manfaatnya lagi. Proses pembuangan yang
tidak sesuai dengan mestinya akan mencemari perairan, udara, dan
daratan. Sehingga lama-kelamaan lingkungan menjadi rusak.
Kerusakan lingkungan yang diakibatkan pencemaran terjadi dimana-
mana berdampak pada menurunya kemampuan kungan menimbulkan
dampak buruk bagi manusia seperti penyakit dan bencana alam.
Beberapa kegiatan manusia yang dapat meneyebabkan terjadinya
kerusakan lingkungan yaitu: 1) Penebangan hutan
2) Penambangan liar 3) Pembangunan perumahan 4) Penerapan

intensifikasipertanian

b. Perubahan Lingkungan Karena Faktor Alam Sadar atau tidak
lingkungan yang kita tempati sebenarnya selalu berubah. Pada awal

pembentukannya bumi sangat panas seehingga tidak ada satupun
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bentuk kehidupan yang berada didalamnya.namun dalam jangka
waktu yang sangat lamadan berangsur-angsur lingkungan bumi berbah
menjadi lingkungan yang memungkinkan adanya bentuk kehidupan.
Perubahan lingkungan itu terjadikarena adanya faktor-faktor alam.
Beberapa faktor alam yang dapat mempengaruhi berubahnya kondisi
lingkungan antara lain bencana alam, seperti gunung meletus,

tsunami, tanah longsor, banjir, dan kebakaran hutan.

. Pencemaran lingkungan

Pencemaran adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat
energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan, atau berubahnya
tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam
sehingga kualitas lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi
lagi sesuai dengan peruntukannya. Menurunnya kualitas lingkungan
terlihat dari melemahnya fungsi atau menjadi kurang dan tidak sesuai
lagi dengan kegunaannya, berkurangnya pertumbuhan serta
menurunnya kemampuan reproduksi. Padaakhirnya ada kemungkinan
terjadinya kematian pada organisme hidup dalam lingkungan
tersebut. Segala sesuatu yang dapat menimbulkan pencemaran disebut
dengan polutan atau bahan pencemar. Syarat-syarat suatu zat dapat
disebut polutan adalah jika keberadaannya dapat merugikan mahluk
hidup karena jumlahnya melebihi batas normal, berada pada waktu
yang tidak tepat, atau berada pada tempat yang tidak tepat. Bahan
pencemaryang umumnya merusak lingkungan berupa limbah. Limbah
adalah bahan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi, baik
industri maupun domestik (rumah tangga), yang kehadirannya dapat
berdampak negatif bagi lingkungan. Berdasarkan sifatnya bahan
pencemar dapat dikategorikan kedalam dua macam, yaitu bahan
pencemar yang dapat terdegradasi atau teruraikan (biodegradabel) dan
bahan pencemar yang tidak dapat terdegradasi (non biodegradabel).

Biodegradabel adalah limbah yang dapat diuraikan atau



20

didekomposisi, baik secara alamiah yang dilakukan oleh dekomposer
(bakteri dan jamur) ataupun yang disengaja oleh manusia, contohnya
adalah limbah rumah tangga, kotoran hewan, daun, dan ranting.
Sedangkan nonbiodegradabel adalah limbah yang tidak dapat
diuraikan secara alamiah oleh dekomposer. Keberadaan limbah jenis
ini di alam sangat membahayakan, contohnya adalah timbal (Pb),
merkuri, dan plastik. Untuk menanggulangi menumpuknya sampah
tersebut maka diperlukan upaya untuk dapat menanggulangi hal
tersebut seperti proses daur ulang menjadi produk tertentu yang
bermanfaat. Berdasarkan tempat terjadinya pencemaran dibedakan
menjadi:
a. Pencemaran Air
Pencemaran air adalah suatu perubahan keadaan di suatu tempat
penampungan air seperti danau, sungai, lautan dan air tanah akibat
masuknya organisme atau zat tertentu yang menyebabkan
menurunya kualitas air tersebut. Cottam (1969) mengemukakan
bahwa pencemaran air adalah bertambahnya suatu material atau
bahan dan setiap tindakan manusia yang mempengaruhi kondisi
perairan sehingga mengurangi ataumerusak daya guna perairan.
Danau, sungai, lautan dan air tanah adalah bagian penting dalam
siklus kehidupan manusia dan merupakan salah satu bagian dari
siklus hidrologi. Selain mengalirkan air juga mengalirkan sedimen
dan polutan. Berbagai macam fungsinya sangat membantu
kehidupan manusia. Pemanfaatan terbesar danau, sungai, lautan dan
air tanah adalah untuk irigasi pertanian, bahan baku air minum,
sebagai saluran pembuangan air hujan dan air limbah, bahkan
sebenarnya berpotensi sebagai objek wisata. Air merupakan
kebutuhan vital bagi seluruh makhluk hidup, termasuk manusia.
Untuk dapat dikonsumsi air harus memenuhi syarat fisik, kimia
maupun biologis.
Akan tetapi apabila air tersebut tidak baik dan tidak layak untuk

dikonsumsi, maka air tersebut bisa dikatakan tercemar. Penyebab
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pencemaran air diantaranya: 1. Pembuangan limbah industri ke
perairan (sungai, danau, laut). 2. Pembuangan limbah rumah tangga
(domestik) kesungai, seperti air cucian, air kamar mandi. 3.
Penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan. 4. Terjadinya
erosi yang membawa partikel- partikel tanahke perairan. 5.
Penggunaan racun dan bahan peledak dalammenangkap ikan. 6.
Pembuangan limbah rumah sakit, limbah peternakanke sungai. 7.
Tumpahan minyak karena kebocoran tanker atau ledakan sumur

minyak lepas pantai.

. Pencemaran udara

Pencemaran udara adalah masuknya atau tercampurnya unsur-unsur
berbahaya ke dalam atmosfir yang dapat mengakibatkan terjadinya
kerusakan lingkungan, gangguan pada kesehatan manusia secara
umumserta menurunkan kualitas lingkungan. Udara dimana di
dalamnya terkandung sejumlah oksigen, merupakan komponen
esensial bagi kehidupan, baik manusia maupun makhluk hidup
lainnya. Udara merupakan campuran dari gas, yang terdiri dari
sekitar 78 % Nitrogen, 20% Oksigen; 0,93 % Argon;0,03 %
Karbon Dioksida (CO2) dan sisanya terdiri dari Neon (Ne), Helium
(He), Metan (CH4) dan Hidrogen (H2). Udara dikatakan "Normal"
dan dapat mendukung kehidupan manusia apabila komposisinya
seperti tersebut diatas dan seimbang. Sedangkan apabila terjadi
penambahan gas-gas lain yang menimbulkan gangguan serta
perubahan komposisi tersebut, maka dikatakan udara sudah
tercemar/terpolusi. Adapun beberapa jenis bahan yang dapat
mencemariudara yakni Karbon monoksida (CO), Nitrogen dioksida
(NO2), Sulfur Dioksida (S0O2), Karbon dioksida (CO2), Ozon
(03), Benda Partikulat (PM), Timah (Pb) dan HydroCarbon (HC).
Akibat aktifitas perubahan manusia, udara seringkali menurun
kualitasnya.Perubahan kualitas ini dapat berupa perubahan sifat-

sifat fisis maupun sifat-sifat kimiawi.
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Perubahan kimiawi, dapat berupa pengurangan maupun
penambahan salah satu komponen kimia yang terkandung dalam
udara, yang lazim dikenal sebagai pencemaran udara. Kualitas
udara yang dipergunakan untuk kehidupan tergantung dari
lingkungannya. Kemungkinan disuatu tempat dijumpai debu yang
bertebaran dimana-mana dan berbahaya bagikesehatan. Demikian
juga suatu kota yang terpolusi oleh asap kendaraan bermotor atau
angkutan yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan.
Pencemaran udara dapat diklasifikasikan kedalam 2 macam, yaitu
pencemaran primer dan pencemaran sekunder. 1) Pencemar primer
Pencemar yang ditimbulkan langsung dari sumber pencemaran
udara, diantaranya kendaraan bermotor dan aktifitas mesin
pembakaran pada pabrik-pabrik penghasil sulfur monoksida dan
karbon monoksida akibat dari proses pembakaran yang tidak
lengkap. 2) Pencemar sekunder Pencemar yang terbentuk dari
reaksi pencemar-pencemar primer di atmosfer. Contohnya
gabungan sulfur dioksida,sulfur monoksida dan wap air akan
menghasilkan asid sulfuric. Tindak balas antara pencemar primer
dengan gas terampai di atmosfera akan menghasilkan
peroksidasetil nirat (PAN). Contoh: Sulfur dioksida, Sulfur
monoksida dan uap air akan menghasilkan asam sulfurik. Beberapa
kegiatan yang dapat menimbulkan polusi udara diantaranya berikut
ini: 1) Asap dari cerobong pabrik, kendaraan bermotor,
pembakaran atau kebakaran hutan, asap rokok, yang membebaskan
CO dan CO2 ke udara. 2) Asap vulkanik dari aktivitas gunung
berapi dan asap letusan gunung berapi yang menebarkan
partikelpartikel debu ke udara. Bahan dan partikel-partikel
radioaktif dari bom atom atau percobaan nuklir yang
membebaskan partikelpartikel debu radioaktif ke udara.Asap dari
pembakaran batu bara pada pembangkit listrik atau pabrik yang

membebaskan partikel, nitrogen oksida, dan oksida sulfur. 3)



23

Chloro Fluoro Carbon (CFC) yang berasal dari kebocoran mesin

pendingin ruangan, kulkas, AC mobil.

. Pencemaran tanah

Pencemaran darat atau tanah adalah semua keadaan dimana
polutan masuk kedalam lingkungan tanah sehingga menurunkan
kualitas tanahtersebut. Dimana Polutan bisa berupa zat-zat bahan
pencemar baik berupa zat kimia, debu, panas, suara, radiasi, dan
mikroorganisme.

Sebelum adanya kemajuan teknologi dan industri manusia hanya
membuang sampah dan limbah organik. Sampah atau limbah
tersebut mudah diurai oleh mikroorganisme sehingga menjadi
bahan yang mudahmenyatu kembali dengan alam. Namun, dewasa
ini perkembangan teknologi dan industri sangat pesat berkembang.
Dan sampah serta limbah yang dibuang bukan hanya sampah
organik, melaikan sampah organik juga. Sampah organik sangat
sulit untuk diurai oleh mikroorganisme, sehingga memerlukan
waktu yang lama untuk hancur dan menyatu kembali dengan alam.
Contoh sederhana sampah anorganikyaitu plastik yang dapat terurai
dalam waktu 240 tahun, sedangkan sampah kaleng yang terbuat
dari alumunium memerlukan waktu 500 tahun untuk dapat
diuraikan. Menurut sumbernya, penyebab pencemarantanah dibagi
menjadi 3 golongan yaitu, limbah domestik, limbah industridan
limbah pertanian. 1) Limbah domestik. Limbah jenis ini berasal
dari pemukiman penduduk; perdagang-an/pasar/tempat usaha hotel
dan lain-lain. Kebanyakan limbah domestik merupakan sampah
basah atau organik yang mudah diurai. 2) Limbah industri, yaitu
limbah padat hasil buangan industri berupa padatan, lumpur, bubur
yang berasal dari proses pengolahan. Misalnya sisa pengolahan
pabrik gula, pulp, kertas, rayon, plywood, pengawetan buah, ikan
daging dll. 3) Limbah pertanian, sepertipestisida atau DDT

(Dikloro Difenil Trikloroetana) yang sering digunakan oleh petani
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untuk memberantas hama tanaman juga dapat berakibat buruk

terhadap tanaman dan organisme lainnya.

Jenis-jenis Limbah Berdasarkan sifatnya limbah digolongkan menjadi
5,yaitu:
1) Limbah cair

Limbah cair mengacu pada semua lemak, minyak, lumpur, air

pencuci, limbah deterjen, dan air kotor yang telah dibuang. Mereka

berbahaya danberacun bagi lingkungan kita dan ditemukan di

industri maupun rumah tangga.Air limbah, demikian sering disebut,

adalah segala limbah yang ada dalam bentuk cair.
2) Limbah padat

Limbah padat adalah semua sisa sampah padat, lumpur, dan yang

ditemukan di rumah tangga Anda dan lokasi industri dan komersial.

Limajenis utama sampah padat adalah:

- Kaca dan Keramik, adalah bahan kaca dan keramik yang
diproduksioleh perusahaan untuk kebutuhan sehari-hari. Cara
mengelolanya yang benar di sini adalah Anda harus
membuangnya dengan benar supaya bisa di daur ulang.

- Sampah plastik, adalah segala wadah, botol, dan tas yang
ditemukandi perusahaan dan rumah. Plastik tidak dapat terurai
secara hayati, dan sebagian besar tidak dapat didaur
ulang.Jangan mencampur sampah plastik dengan sampah

biasa. Dan kurangi penggunaannya.

- Sampah kertas, adalah limbah dari semua surat kabar, bahan
kemasan, kardus, dan produk kertas lainnya. Kertas dapat
didaur ulang.Penting untuk bisa memisahkan dari sampah
kotor lainnyayang bisa membuatnya rusak.

- Logam dan Kaleng, mudah ditemukan di sekitar kita karena
kaleng dan logam di rumah dipakai untuk wadah makanan dan
bahan rumahtangga dibuat dari keduanya. Sebagian besar

logam dapat didaur ulang, jadi bisa memisahkannya dari



25

sampah lain dan membawanya ke tempat daur ulang.
3) Limbah organik

Sampah organik mengacu pada limbah daging, kebun, dan

makananbusuk. Jenis sampah ini banyak ditemukan di rumah-

rumah.Seiringwaktu, mereka terurai dan berubah menjadi kotoran
oleh mikroorganisme.

4) Limbah daur ulang
Semua barang yang dibuang seperti logam, furnitur, sampah
organikyang dapat didaur ulang termasuk dalam kategori ini.

5) Limbah berbahaya

Limbah berbahaya mencakup bahan yang mudah terbakar, korosif,

beracun, dan reaktif. Singkatnya, mereka adalah limbah yang

menimbulkan ancaman signifikan atau potensial bagi lingkungan
kita.Jenis limbah berbahaya khusus meliputi:

- E-waste: adalah limbah dari peralatan listrik dan elektronik
seperti komputer, telepon, dan peralatan rumah tangga.
Limbah elektronikumumnya digolongkan berbahaya karena
mengandung komponen beracun, misalnya PCB dan berbagai
logam).

- Limbah medis: berasal dari sistem perawatan kesehatan
manusia dan hewan dan biasanya terdiri dari obat-obatan, bahan
kimia, farmasi, perban, peralatan medis bekas, cairan tubuh dan
bagian-bagian tubuh.Limbah medis dapat menular, beracun atau
radioaktif atau mengandung bakteri dan mikroorganisme
berbahaya (termasuk yangkebal obat).

- Limbah radioaktif: mengandung bahan radioaktif.

Pengelolaan limbah radioaktif berbeda secara signifikan

dari limbah lainnya.

F. Kerangka Pikir

Pembelajaran biologi diharapkan dapat menjadi wahana peserta didik untuk
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mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini
kemampuan literasi sains bukanlah hal yang terpisah dari proses
pembelajaran,bahkan kemampuan literasi sains ini memiliki peran penting
dalam ketercapain suatu kompetensi dalam pembelajaran. Faktanya
kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia saat ini masih rendah, hal
tersebut disebabkan karena pembelajaran yang kurang mendukung peserta
didik dalam peningkatan kemandirian belajar, aktif dalam kegiatan
pembelajaran serta proses analisis dan pemecahan masalah ilmiah. Dengan
pembelajaran yang tepat akan menentukan kemampuan literasi sains dalam
menerima pembelajaran. Di sini peneliti mencoba melakukan eksperimen
terhadap model pembelajaran problem based learning untuk mengetahui
seberapa efektif model tersebut terhadap kemampuan literasi sains. Proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning
menuntut peserta didik untuk dapat memecahakan suatu permasalahan yang
berhubungan dengan lingkungan sekitar sehingga mereka lebih mudah untuk
mempelajari konsep biologi dan memberikan contoh aplikasi dalam
kehidupansehari-hari. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang
kerangka pikir dapat dilihat pada bagan kerangka pikir seperti gambar 1 di

bawah ini.
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Materi Perubahan Lingkungan

Pretes

v v

Kelas Eksperimen Kelas control
A4 ¢’
Problem Based learning Diskusi

v

Literasi sains

Postes

v

engaruh/H asil

Gambar 1. Kerangka Pikir

G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagaiberikut :

HO = Tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan literasi sains peserta didikkelas X pada
materi perubahan lingkungan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung.

H1 = Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas Xpada materi

perubahan lingkungan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung.




I11.  METODE PENELITIAN

A. Waktu Penelitian dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2022/2023. Sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu SMA
Negeri 13 Bandar Lampung, yang beralamat di Jalan Padat karya sinar
harapan, Rajabasa jaya, Kec. Rajabasa, Kab. Bandar Lampung, Provinsi

Lampung.
B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA
SMANegeri 13 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 244
peserta didik yang terbagi kedalam 7 kelas. Kemudian, dari populasi tersebut
diambil sebanyak dua kelas untuk dijadikan sampel penelitian. Satu kelas
sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan dengan model PBL
dan satu kelas lainnya sebagai skelas kontrol. Pengambilan sampeldilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono 2015:124). Kelas yang dipilih memiliki
keragaman kemampuan akademik dan jumlah peserta didik yang tidak jauh
berbeda. Pada penelitian ini digunakan dua kelompok sampel dengan jumlah
sampel sebanyak 66 peserta didik, yaitu kelas X MIPA 3 sebagai kelas
eksperimen dan X MIPA 4 sebagai kelas kontrol.

C. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi
eksperimen atau eksperimen semu, yaitu penelitian yang menguji hipotesis
berbentuk hubungan sebab-akibat melalui adanya perlakuan dan menguiji

perubahan yang diakibatkan oleh perlakuan tersebut, karena berbagai hal yang
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berkenaan dengan pengontrolan variabel, sehingga sulit digunakan

eksperimenmurni (Sukmadinata, 2010: 59).

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi ekperimen dengan rancangan
penelitiannya yaitu pretest—posttest control group design. Rancangan design
penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kedua kelompok akan diberi perlakuan (treatment) dengan
model pembelajaran yang berbeda seperti yang dijelaskan pada tabel 2.
(Arikunto, 2013: 125). Sebelum pembelajaran, kedua kelompok diberi tes

awal(pretest) dan setelah pembelajaran (postest).

Tabel 2. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Design

Kelompok Tes Awal Perlakua Tes Akhir
(Pretest) n (Postest)
E ! X P,
C P1 - P2

Sumber : Arikunto, 2013: 125

Keterangan:
E : Kelompok ekperimen
C : Kelompok Kontrol

X : Perlakuan model PBL berbasis Komik digital
- @ Tanpa perlakuan model PBL berbantu KD
P1 : Pretest

P2 : Postest

. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga
tahapan yaitu:
1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut:

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan (observasi) ke sekolah
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tempatdiadakannya penelitian.
Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian,
untukmendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang diteliti.

Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

Membuat instrumen evaluasi yaitu soal pretest dan posttest berupa soal
pilihan ganda.

Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing.

Melakukan uji coba instrumen penelitian kepada peserta didik.
Menganalisis hasil uji validitas dan uji realibilitas instrumen penelitian.
Membentuk kelompok diskusi bersifat heterogen pada kelas

eksperimendan kelas kontrol yang terdiri dari 5-6 orang.

. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan melilputi :

a.

Memberikn tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan literasisains

sebelum diberikan perlakuan (treatment).

Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan pembelajaran
PBLberbantu komik digital.
Perlakuan pada kelas control tanpa menggunakan PBL berbantu komik

digital.

. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur kemampuan literasi

sains peserta didik setelah diberi perlakuan (treatment).

. Tahap Akhir Penelitian

Tahap akhir dari pelaksanaan penelitian ini, meliputi :

a.

b.

Mengelola data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap
pelaksanaan penelitian.

Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang
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diperoleh.
c. Menyimpulkan hasil analisis data dan menyusun laporan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Tes
Tes tertulis berupa tes uraian dimaksudkan untuk mengumpulkan data
mengenai kemampuan literasi sains peserta didik terhadap materi
perubahan lingkungan. Soal tersebut terdiri dari 10 soal yang dibuat
berdasarkan pola Framework Programme for International Student
Assessment (PISA) 2006.Tes uraian disusun berdasarkan ruang lingkup
konsep perubahan lingkungankelas X. Instrumen tes ini juga
memperhatikan dimensi proses kognitif berdasarkan kategori menurut
Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl. Kisi-kisi tes uraian
kemampuan literasi sains yang mengaitkan aspek konten berdasarkan
indikator pembelajaran fungi dan dimensi proses kognitif, indikator aspek

proses PISA, serta konteks pada aspek PISA.

2. Angket (kuesioner)
Lembar angket ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana tanggapan
pesertadidik terhadap penggunaan komik digital pada kelas eksperimen.
Pada dasarnya lembar angket ini berisikan 16 pernyataan yang terdiri dari
8 pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif. Secara keseluruhan semua
pernyataan mewakili tanggapan peserta didik yang diberi skor dengan
rentangan skor menggunakan skala likert 1 sampai 4.

3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dokumentasi berfungsi untuk mengambil dan
mengumpulkan data jumlah peserta didik, serta foto-foto yang melihat

aktivitas belajar peserta didik.

F. Jenis Data dan Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini
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yaitu:
1. Data Kuantitatif
1. Test (Pretest Posttest)
Data kuantitatif dalam penelitian ini salah satunya adalah data
hasilkognitif peserta didik (meliputi data pencapaian indikator
pada aspek literasi sains berdasarkan PISA, yaitu aspek
kompetensi) yang diperoleh dari nilai tes berupa Pretest dan
Posttest pada materi pokok pencemaran lingkungan. Kemudian
dihitung selisih antara nilai Pretest dan Posttest dalam bentuk N-
Gain . Nilai inilah yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi
sains peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. Berikut

adalah tabel Kisi-kisi tes pilihan ganda kemampuan literasi sains.

Tabel 3. Kisi-kisi pritest dan posttest literasi sains

Indikator Nomor Level | Jumlah
Soal Kognisi soal

A. Konten

1. Mendefinisikan istilah
yang terdapat dalam
materi

2. Mengklasifikasikan
hal-hal yang
terdapat dalam
materi

3. Memahami fenomena
alam tertentu
berdasarkansejumlah
konsep kunci

4. Mengilustrasikan
pemecahan masalah
yangterdapat dalam
materi

B. Proses

a) Mengindentifikasi
pertanyaan ilmiah

5. Menyebutkan kata
kunciuntuk mencari
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informasi
IImiah

6. Mengenal bentuk kunci
penyelidikan ilmiah

b) Mengejelaskan
fenomenailmiah

7. Mengaplikasikan
pengetahuan sains
dalamsituasi yang
diberikan

8. Mendeskripsikan atau
menafsirkan fenomena
ilmiah dan prediksi
perubahan

9. Memprediksikan
hubungan antara
fakta, konsep, dan
prinsip pada situasi
tertentu berdasakan
pengetahuan yang

sudah
Ada

¢) Menggunakan bukti
ilmiah

10. Menafsirkan bukti
ilmiah,membuat dan
mengkomikasikan
kesimpulan

11. Mengidentifikasi asumsi
bukti dan alasan di balik
kesimpulan

12. Merefleksikan
implikasi sosial dan
perkembangan
sains dan teknologi

Jumlah

2. Data kualitatif (Non Tes)
Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu berupa ata hasil pengisian angket
tanggapan peserta didik terhadap model Problem Based Learning, lembar
angket ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana tanggapan peserta didik

terhadap model Problem Based Learning pada kelas eksperimen. Pada
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dasarnya lembar angket ini berisikan 16 pernyataan yang terdiri dari 8

pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif. Secara keseluruhan semua

pernyataan mewakili tanggapan peserta didik yang diberi skor dengan

rentangan skor menggunakan skala likert 1 sampai 4. Berikut kisi-kisi

angket tanggapan peserta didik.

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Tanggapan Peserta Didik terhadap Model
Problem Based Learning

No. Pertanyaan Slgor
Melalui pembelajaran komik digital, saya lebih
1. | mudah dalam memahami materi perubahan
lingkungan
9 Saya sulit memahami materi perubahan
" | lingkungan dengan media komik digital
3 Saya bisa belajar aktif dengan media komik
" | digital
Pemanfaatan komik digital dalam materi
4. | perubahan lingkungan membuat saya lebih
termotivasi untuk belajar
5 Pembelajaran Biologi menggunakan komik
" | digital sangat menarik dan menyenangkan
5 Pembelajaran Biologi dengan media komik
" | digital seperti ini yang saya inginkan
; Saya merasa bosan dengan pembelajaran
" | Biologi menggunakan komik digital
8 Melalui media komik digital menjadikan saya
" | senang membaca
Mengikuti pembelajaran menggunakan komik
9. | digital merupakan pengalaman baru untuk
saya
10 Saya  sulit mengikuti pembelajaran
" | menggunakan komik digital
11 Saya ingin materi lain menggunakan komik
" | digital
12 Dengan  menggunakan  komik  digital,

menjadikan saya senang belajar
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Tabel 4. memberikan gambaran kisi-kisi poin yang akan diperoleh
peserta didik setelah memberikan tanggapannya pada lembar angket.
Setelah diperoleh skor dari tanggapan yang diberikan, selanjutnya akan
ada kategoriyang menjadi penentu bahwa tanggapan peserta didik
tersebut masuk dalamkategori sangat baik atau bahkan sebaliknya.
Penjabaran kategori tanggapanpeserta didik disajikan pada Tabel 5.

sebagai berikut.

Tabel 5. Kategori Tafsiran Efektifitas Peserta Didik terhadap penggunaan

komik digital.
Presentasi % Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 —-55 Kurang Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Sumber : Hake,R.R, (1999).

G. Uji Coba Instrumen

Peneliti akan mengadakan uji instrumen sebelum pengambilan data dari
kelasyang akan diteliti. Instrumen akan terlebih dahulu dilakukan
judgement oleh ahli (dosen). Kemudian instrumen akan diuji cobakan
kepada peserta didik yang pernah melaksanakan pembelajaran
keanekaragaman hayati. Hasil uji coba tersebut akan dianalisis dengan
menggunakan Software SPSS 17.0.
a. Uji Validitas
Uji validitas instrumen yang digunakan adalah uji validitas isi
(contentvalidity) dan uji validitas kriteria (criteria related validity).
Uji validitasisi dilakukan melalui validasi oleh dosen yang memiliki
keahlian dibidang materi biologi, untuk melihat kesesuaian standar isi
materi yang ada di dalam instrumen tes, sedangkan uji validitas
kriteria dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product moment
sehingga akan terlihatbanyakkoefesien korelasi antara setiap skor.

Rumus korelasi productmoment yaitu:
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Txy_ NYKF-(ZK)(ZF)
V{ZK2-(ZKZH{NZF2-(TF)?}
keterangan :
Iy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua

variabelyang dikorelasikan.
N : Number of cases
XY  :Jumlah perkalian X
dan YX : Kuadrat dari X
Y? : Kuadrat dari Y

Nilai ry, akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel rper-r(o,n—
») dengan taraf signifkan 0,05. Nilai ry > raeel maka instrument soal
dinyatakan valid. Sebaliknya jika rxy > renel maka instrumen soal
dinyatakantidak valid. Berdasarkan hasil analisis uji coba tes
kemampuan literasi sains yang telah dilakukan pada kelas X di SMA

Negeri 13 Bandar Lampung sebanyak 15 butir soal essay. Soal yang

dikatakan valid memiliki nilai nitung™ I'tabel.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan konsistensi dan stabilitas data yang
dihasilkan. Dinyatakan reliabel jika pengukurannya konsisten, cermat
dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk menguji keajegan
soal yangdigunakan dan mengetahui konsistensi dari instrumen
sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukurannya dapat dipercaya.

Adapun rumus yang digunakan yakni:

rz () (124)
n—1 atz

Keterangan:
i . Reliabilitas instrument secara keseluruhan
o? . Skor tiap-tiap item

0% : Varians total
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n : Banyaknya butir soal
( Sumber : Sudjana,2005:109 ).

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila
rhitung>rtabel, maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya,
jika rhitung<rtabel, maka alat ukur tidak reliabel. Penelitian ini,
dilakukan uji reliabilitas menggunakan SPSS 21 for windows dengan
model Alpha Cronbach’s yang diukur berdasarkan skala Alpha

Cronbach’s0 sampai 1.

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai
indeks r11 sebagai berikut (Arikunto, 2005: 72):

a. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

b. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 :tinggi

c. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 :cukup

d. Antara 0,200 sampai dengan 0,400:rendah

e. Antara 0,00 sampai dengan 0,200 : sangat rendah

Kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha,
maka digunakan ukuran kemantapan alpha yang diinterpretasikan

sebagai berikut:

Tabel 6. Kriteria Uji Reliabilitas Berdasarkan Skala Alpha Cronbach’s

No Nilai Alpha Cronbach’s Keterangan
1. 0,00-0,20 Kurang reliabel
2. 0,21-0,40 Agak reliabel
3. 0,41-0,60 Cukup reliabel
4. 0,61-0,80 Reliabel

5 0,81-1,00 Sangat reliabel

(Sumber: Sujianto, 2009: 97)

Setelah instrumen valid dan reliabel, kemudian disebarkan kepada

sampel yang sesungguhnya. Skor total setiap siswa diperoleh dengan
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33 menjumlahkan skor setiap nomor soal. Teknik penskoran nilai

pretes dan posttes yaitu:

S=Rx 100
N

Keterangan :

S = Nilaiyangdiharapkan(dicari);

R = Jumlah skor dari item atau soalyangdijawab benar;
N = Jumlah skor maksimum dari tes tersebut
(Sumber:Purwanto, 2008:112).

Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s N of Items Kriteria Tingkat
Alpha Reliabilitas
0.688 36 Reliabel

Berdasarkan hasil uji data di atas di peroleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,688 yang memiliki kriteria tingkat reliabilitas “reliabel”.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk meringkaskan data dalam bentuk yang
mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antar
problematau masalah penelitian dapat dipelajari dan di uji. Analisis
data yang dilakukan pada tes uraian yaitu menentukan nilai pretes
dan postes setiap peserta didik berdasarkan jumlah soal yang
diujikan. Perhitungan nilai pada tes uraian dilakukan dengan rumus
(Kasiram, 2008:128) :

R
s =—Xx100
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Keterangan :
S = Nilai yang diharapkan
R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benarN

= Skor maksimum dari tes

Kemampuan literasi sains peserta didik berdasarkan aspek konten, proses dan konteks
Programme for International Students Assessment (PISA) tahun 2006 dapat diketahui
dengan melakukan analisis data yang diperoleh dengan cara menghitung nilai normal
gain. Nilai normal gain merupakan nilai selisih antarapretes dan postes. Rumus dan
criteria indeks N-Gain (Meltzer, 2002:1260) ditunjukkan sebagai berikut

Skor postes — Skor pretes

N — Gain =
Skor maksimum — Skor pretes

Tabel 7. Kriteria N-Gain

Rentang indeks N-Gain Kategori Peningkatan
g<0,30 Rendah
0,30<g<.0,70 Sedang

g>0,70 Tinggi

Data yang diperbleh melalui instrumen penelitian, selanj.utnya akan diolahdan
dianalisis dengan maksud agar hasilnya dapat menjawab pertanyaan penelitian dan
menguji hipotesis. Dalam pengolahan dan penganalisisan data tersebut digunakan
statistik. Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan statistik untuk
pengolahan data tersebut adalah :
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdebutberdistribusi

normal atau tidak.

Hipotesis:

HO = sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H1 = sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusinormal.

Dengan kriteria uji, terima HO jika nilai sig. (2-tailed) memiliki tarafsignifikan
> 0,05.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompoksampel
homogen atau tidak.

Hipotesis:

HO = sampel penelitian berasal dari populasi yang memiliki varianshomogen.

H1 = sampel penelitian berasal dari populasi yang memiliki varianstidak
homogen.
Dengan kriteria uji, terima HO hanya jika nilai sig. (2-tailed) memilikitaraf

signifikan > 0,05.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan jika data yang memenuhi uji prasyarat dengan
hasil yang berdistribusi normal dan homogen maka digunakan uji t (untuk n>
30) dengan mengambil taraf signifikan a= 0,05. Jika nilai signifikan lebihbesar
dari o= 0,05, maka HO diterima, H1 ditolak begitupun dalam hal sebaliknya.
Jika HO diterima, berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata yangsignifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Sedangkan jika HO ditolak,
berarti terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan atau tidak homogen maka
melakukan uji statistika dengan uji U Mann-Whitney. Langkah pengujian yaitu
dengan memasukkan data penelitian berupa nilai pretest dan posttest atau N-
Gain kedalam program SPSS 17.0 dengan menggunakan taraf signifikan (o)
sebesar 0,05. Kriteria uji terima HO jika nilai Asyimp. Sig. (2tailed) > 0,05 dan
terima H1 jika nilai Asyimp. Sig. (2tailed) < 0,05.



49

V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh model problem based learning berbantu komik digital terhadap
literasi sains peserta didik kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada materi
pokok perubahan lingkungan.

2. Melalui angket menunjukkan bahwa tanggapan peserta didik sangat baik mengenai
pembelajaran yang menggunakan komik digital terhadap kemampuan literasi sains

pada materi pokok perubahan lingkungan

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang dapat dikemukakan

yaitu :

1. Diharapkan penggunaan komik digital dapat digunakan sebagai bahan ajar Biologi di
sekolah, karena dapat meningkatkan literasi sains peserta didik.

2. Dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan efektif, sehinggapeserta
didik dapat mengaitkan ilmu yang sudah diperoleh dengan kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran lebih bermakna.

3. Diharapkan adanya sumber dan referensi yang lebih akurat dan beragam terkait

dengan penelitian ini.
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